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1.1 Latar Belakang

DAS Limboto merupakan salah satu sumber daya alam yang terletak di
Kabupaten Gorontalo. Danau ini memiliki fungsi ekologis dan ekonomis pada
wilayah dan masyarakat di sekitar. Dari segi ekologis, danau Limboto berfungsi
sebagai penampung air dan air sungai yang bermuara ke danau, dapat berpengaruh
pada sistem hidrologi. Dari segi ekonomis, danau Limboto berfungsi sebagai
sumber pendapatan masyarakat, terutama pada sektor pertanian dan perikanan
(Akuba, 2008). Namun sangat disayangkan dengan kondisi danau saat ini yang
semakin kurang baik diakibatkan oleh beberapa faktor, salah satu faktor dengan
adanya pendangkalan atau sedimentasi yang semakin lama semakin
memprihatinkan.

Luasan danau Limboto termasuk sumber dayaalam terus berkurang. Menurut
penelitian sekarang danau ini dapat di kategorikan sebagai danau yang kritis,
proses sedimentasi penurunan populasi dan jenis ikan, penurunan kualitas air
danau akibat pencemaran dan pertumbuhan eceng gondok, kerusakan hutan di
DAS Limboto menyebabkan danau mengalami penurunan liras dan kedalaman
dari tahun 1934 luas danau mencapai +70 km’ dengan kedalaman 14 m dan
sekarang luasnya kurang lebih 30 km? dengan kedalaman 2,5 — 4 m. (Balihristi,
2009).

Badan Riset Perikanan Tangkap DKP (2008), menyatakan bawa terdapat 17
Desa yang berbatasan langsung dengan perairan Danau Limboto. Mayoritas
penduduknya secara langsung ataupun tidak langsung sangat tergantung secara
ekonomi terhadap Danau Limboto. Misalnya sebagai nelayan, pembudidaya ikan
dan pedagang ikan. Menurut Sarnita (1993), perikanan budidaya dengan sistem
KJA (Karamba jaring Apung) telah diperkenalkan di Danau ini sejak tahun
1980an. Hingga saat ini KJA tersebut berkembang pesat dan merupakan salah satu
sumber penghasilan bagi masyarakat di sekitarDanauLimbototerutama di area

penelitianyakni di KecamatanBatudaa, Desalluta.



Masyarakat yang  berada di  sekitarpesisirDanaulimbotosebagian
besarpetanidannelayan yang
sangatbergantungpadadanau.Olehkarenasebagianbesar Daerah Aliran Sungai
(DAS) LimbotomasukkeDanaul.imboto, makamenyebabkandaerah yang berada di
wilayahsekitarDanauLimbotopadasaatmusimhujanterjadibanjirdansawahmilikpara
petaniikutterendam. Bukanhanyaitusaja, paranelayan pun
merasakandampakmeluap air
danausehinggaparanelayansulitmelakukanaktifitasmenagkapikan, hasil tangkapan
ikan dari nelayan pun semakin berkurang.Dan sebaliknyapadamusim kemarau
menyebabkan lahan milikwargasetempatmengering yang
menyebabkantanamanmatidangagalpanen.

Penduduk disekitar danau Limboto baik petani, nelayan skala kecil dan
tradisional tentunya dikelilingi oleh berbagai resiko baik dari sisi sosialdan
ekonomi, serta aset yang mereka miliki bersumber dari kondisi danau Limboto
yang memprihatinkan. Ditambah lagi banyak yang mempunyai profesi sebagai
nelayan dan petani dengan jumlah lebih banyak untuk Desa Iluta jumlah KK
nelayan dan petani 324, Kelurahan Kayubulan jumlah KK nelayan dan petani 233,
akibatnya penduduk yang bergantung pada sumberdaya danau dan sekitarnya
semakin kesulitan mendapatkan kesejahteraan ataupun kehidupan yang lebih baik,
saat ini produksi tangkapan di danau Limboto mengalami penurunan dari tahun ke
tahun. Hal ini menyebabkan penduduknya akan kehilangan mata pencaharian.

Berdasarkan dari permasalahan di atas maka kiranya masyarakat sekitar
Danau Limboto harus mampu mengelola penghasilan dan sumberdaya/aset yang
dimilikinya. Selain itu juga perbedaan karakteristik topografi dan karakteristik
sosial masyarakat sangat berpengaruh terhadap penggunaan aset penghidupan
(livelihood asset) Oleh sebab itu diperlukan pengkajian secara spasial tentang
penggunaan aset penghidupan (livelihood asset) yang ada di Desa Iluta dan
Kelurahan Kayubulan.
Dengandemikianpenulistermotivasiuntukmelakukansuatupenelitian yang

berjudul “KajianSpasialAsetPenghidupan(Livelihood  Asset)  Masyarakat



sekitar Danau Limboto(SuatuPenelitian di Desalluta,
KelurahanKayubulan)”

Penelitianinimerupakanbagiandaristudigeografi, Geografimerupakanilmu
yang mempelajarigejalaataufenomena yang terdapat di
permukaanbumi.GejalaataufenomenaGeografidapatberupaperistiwaataukejadian-
kejadian yang
mencakupaspekfisikalam(natural)danbudaya(cultural). Gejalaataufenomenaterseb
utberhubungandengantempatkeberadaannya di ruangmukabumi(geospasial).Untuk
memahami danmendeskripsikansebaranvariasi aset penghidupan penduduk di
sekitar danau Limboto dapat dilakukanmelaluikajian data
geospasialdenganmenggunakanduapendekatankeruanganyaknispatial pattern

analysis, spatial struktur analysis. Dimanapenekanan analisis polaspasial (spatial

pattern analysis) yang digunakanuntukmenganalisissebaranelemen-
elemenpembentukruang yang
kemudiandikaitkandenganupayauntukmenjawabgeographic question

atauterkenaldengan 5SW dan 1 H. Selanjutnyamenggunakananalisisstrukturspasial

(spatial struktur analysis) yang digunakanuntukmenganalisissusunanelemen-

elemenpembentukkeruangan yang
dikemukakandariberbagaifenomenabaikfenomenafisikalmaupun non
fisikal. Pendekatankeruanganmemilikifokuskajianuntukmemahami berbagai

karakteristik lokasi yang berbeda-beda yang memungkinkan terdapatnya variasi

aset penghidupan dari objek penelitian.

Manusia atau masyarakat menjadi objek penelitian dalam hal ini adalah penduduk

nelayandanpetani yang ada di sekitar danau Limboto yang dapat mengelola setiap

aset/modal dan sumber daya yang dimilikinya untuk mempertahankan hidup.

1.2 Identifikasi Masalah

1. Menyusutnya danau Limboto menyebabkan masyarakat mengalami kesulitan
mendapatkan kesejahteraan ataupun kehidupan yang lebih baik akibat
lingkungan danau yang semakin terdegradasi. Pada akhirnya penduduk harus

mampu mengelola penghasilan dan sumberdaya/aset yang dimilikinya.



2. Di beberapabagiandanau terdapat gulma/eceng gondok sehingga para nelayan

kesulitan untuk mendapatkan ikan.

1.3 Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas maka peneliti membatasi masalah
yakni bagaimanasebaranaset penghidupan(/ivelihood asset) di sekitar danau
Limbotojikaditinjaudariaspekkeruangan
1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah bagaimanasebaranaset penghidupan(/ivelihood
asset)berdasarkankondisitopografidi sekitar danau
Limbotomelaluipendekatanspasial.
1.5 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan sebaran aset
penghidupan (livelihood asset)berdasarkan kondisi topografi di sekitar danau
Limboto melalui pendekatan spasial.
1.6 Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian yang akan dilakukan ini adalah:
1. Bagi Mahasiswa
Dapat memperkaya khasanah ilmu pengetahuan terutama dalam bidang ilmu
geografi.
2. Bagi Masyarakat
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi ilmu
pengetahuan, kajian teori dan konsep serta temuan empiris dilapangan.
3. Bagi Pemerintah
Dapat menjadi bahan masukan bagi pemerintah daerah dalam hal,
pengambilan kebijakan dan perencanaan pengelolaan sumberdaya danau

Limboto dan sekitarnya.






